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Penelitian ini dilatarbelakangi adanya talak yang dijatuhkan diluar Pengadilan
Agama Studi Di Kabupaten Tulungagung. Sehingga masih terdapat kasus-kasus
perceraian yang dilakukan di luar Pengadilan Agama dan tidak mendapatkan akta
perceraian yang sah dari pengadilan. Dalam beberapa kasus banyak sekali warga
masyarakat yang melakukan perceraian, bahkan tanpa adanya perantara hanya
mengucapkan kata-kata cerai antara sepasang suami istri itu sudah dianggap
sah. Hal tersebut sangat merugikan pihak perempuan. Dalam menanggapi kasus
tersebut, maka diperlukan persepsi Ulama Perempuan tentang talak yang
dijatuhkan diluar pengadilan.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Apa saja faktor penyebab
status talak yang dijatuhkan diluar pengadilan di Tulungagung, 2) Bagaimana
persepsi ulama perempuan tentang status talak yang dijatuhkan diluar pengadilan
di Tulungagung? Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Untuk
mengetahui dan memahami apa saja faktor yang menyebabkan status talak yang
dijatuhkan diluar pengadilan, 2) Untuk mendeskripsikan dan memahami
bagaimana persepsi ulama perempuan di Tulungagung tentang status talak yang
dijatuhkan diluar pengadilan.

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode kualitatif dan jenis
penelitian lapangan (field research). Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini berupa pengamatan, wawancara, atau penelaah dokumen.
Sedangkan teknik analisa data menggunakan reduksi data (data reduction),
penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan dan verifikasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) ada beberapa faktor yang
menyebabkan terjadinya talak diluar pengadilan di Tulungagung yaitu karena
faktor waktu persidangan di Pengadilan Agama yang lama dan berbelit-belit,
kemudian faktor ekonomi mengingat perceraian di Pengadilan Agama
membutuhkan biaya administrasi yang tidak sedikit. Adapun faktor kurangnya
kesadaran hukum masyarakat dan masalah pribadi. 2) persepsi ulama perempuan
tentang talak yang dijatuhkan diluar Pengadilan di Tulungagung mengenai asal
hukum talak kebanyakan dari mereka mengatakan bahwa talak itu terlarang
kecuali bila disertai alasan yang benar. Oleh karena itu, tidak halal bercerai
kecuali karena darurat. Darurat yang membolehkan perceraian adalah apabila
suami meragukan kebersihan tingkah laku istrinya atau telah hilangnya perasaan
cinta diantara keduanya serta konflik rumah tangga yang berlanjut hingga pada
akhirnya membawa banyak kemadhorotan diantara keduanya. Tanpa alasan-
alasan tersebut, perceraian adalah kufur terhadap kemurahan Allah. Oleh karena



itu, tidak halal bercerai kecuali karena darurat. Dalam hal ini mereka berbeda
pendapat namun sebagian besar mereka sepakat bahwa perceraian tersebut sah
secara hukum agama sedangkan hukum negara tidak sah.
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This research was motivated by the existence of divorce dropped outside the
Religious Court of Study in Tulungagung Regency. So that there are still divorce
cases that are carried out outside the Religious Court and do not get a legal
divorce certificate from the court. In some cases, there are many people who
divorce, even without an intermediary, just saying divorce between a pair of
husband and wife is considered valid. This is very detrimental to women. In
responding to the case, the perception of the female cleric was needed about the
divorce that was dropped outside the court.

The problem formulation in this research is: 1) What are the causes of the
status of divorce dropped outside the court in Tulungagung?. 2) What is the
perception of female Ulama about the status of divorce dropped outside the court
in Tulungagung?. The purpose of this research is 1) To know and understand the
causes of the status of divorce dropped outside the court in Tulungagung. 2) To
describe and understand the perception of female Ulama about the status of
divorce dropped outside the court in Tulungagung.

The research method used by researchers is qualitative methods and types of
field research. Data collection techniques used in this study are observations,
interviews, or document reviewers. While the data analysis technique uses data
reduction, data display, and drawing conclusions and verification.

The results of data analysis in this research include: 1) there are several
factors that cause divorce outside the court in Tulungagung, namely because the
time period of the trial in the Religious Court is long and convoluted, then
economic factors, considering that divorce in the Religious Court requires no
small administrative costs. The factors are lack of public legal awareness and
personal problems. 2) The perception of female Ulama about the divorce dropped
outside the Court in Tulungagung about the origin of the divorce law most of
them say that talak is prohibited unless accompanied by the right reasons.
Therefore, it is not halal to divorce except because of an emergency. An
emergency that allows divorce is if the husband doubts the cleanliness of his
wife’s behavior or the loss of love between the two and the domestic conflict that
continues to lead to a lot of tension between the two. Without these reasons,
divorce is kufr against the mercy of God. Therefore, it is not halal to divorce
except because of an emergency. In this case they differed in opinion but most of
them agreed that divorce was legal under religious law while the state law was
invalid.

xii



RSl
Cwaisul A Gl Bl o sladadl 5 &I (17102153063 ¢ v ko 13,
fraset)l Jlp V) b (gl gy Al B Abd) Lul)s) LeSowall 7)1
2019wl wly 1Sl 1Y) dnalr (S psleg any ) 287

csladal T (3l :dgaliy Y1 Al

@9;%@@4‘@\} cazissl A O Al e o)l Rl oS
S Iy ¥ el iy i § W G e el dls I Y A e
o A gl G ales o b Yy gl A8l )l B s ) Yl oY
O g ¢ Ogilley ) ol e SN dlis (V) o § Sl
> & csladd e JLo sa i Beos dxg)lls C);J\ o O Jamy b ( Bla gl ey
2SSl s il @l BB g pll oy jpad Bl Sl O Rl e

o il A H e bl B (1) 0 b WS el Bl
S s el T Gl ST (2) 8 el iy ddke 2ol
(1) 1 bW ol Slal Wl 5 ¢ msnl mgdy dibn § 4S8l ol cuais)
Eerl iy dibn b Sl gl coaiss) L Bl e Lelgall agdly 2 ned
GBS bzl JI O A e bl ST Gl Ciogly Bad (2)
el sy dikas

field ) Ol o ol Z‘f'@ &&J\ R PRES IO RO -
o abladl o sl B ) e B ledsiad) SUL e ol .(research
¢ (data reduction) <ULl |l UL oo a8 pisend by ool go e
L gamdly plall odsnls ¢ (data display) <UL s

LSl b ozl A ) A el dls (1) A s el o
of ) Ao sl ol o il g aSlonadl il il il e

xiii



) ey e 2 Llsal) ko ) WSS o by Y Al ASwd) B 3l
cozissl B A o el T 6T (2) Laasesd) Ay sl S
OF pians sk (ML) 056 Job Glan L il iy aiban § Sl s
N M JYo) e e (G iea)) Ol L Gamans OIS 13 Y] jslames DL
Bohoo wills 3 Flzy ol O 13 p BMally e A E5)lskl) Al L Eglolall e
ot A om S 25 e Y U sl gl W) e ol OB T iy
GV IVl e o (Ul e S s 3 OB (Ol o Ogy Y
SOl 5B 0T e g 3l Sy (T 3 lsdlasl Al oda B g lshl o V)

oo b abg 056 0T e Bl O (s

Xiv



